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Kehadiran Artificial Intelegence

E ra digital mampu mendorong manusia untuk
melakukan transformasi digital. Era digital selain

mempengaruhi cara kita berkomunikasi tetapi juga
berpengaruh pada aktivitas kerja sehari-hari. Era digi-
tal ini ditandai dengan revolusi industri 4.0,
berkembangnya teknologi, adanya big data  dan artifi-
cial intelligence. Kedua hal tersebut tidak bisa
dipisahkan, AI dan big data bekerja bersama menghasil-
kan teknologi baru yang bermanfaat bagi kehidupan
manusia. Dalam tulisan ini akan lebih membahas
tentang tantangan dan peluang artificial intelligence
dalam kajian public relations. Artificial Intellegence (AI)
akhir-akhir menjadi pembicaraan yang hangat di semua
kalangan, menjadi hal menarik ketika kita bicara
mengenai perkembangan teknologi.

Apa itu AI? Rouhiainen (2018) dalam Arief 2019,
menjelaskan “AI is the ability to machines to use algo-
rithms to learn form data and use what has been learned
to make decisions like a human would. AI is systems
that think like human; systems that act like humans;
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system that think rationally; system that act ratio-
nally”. Teknologi AI mempunyai kecerdasan hampir
sama dengan manusia, dimana dia mampu melakukan
tindakan seperti manusia, berpikir seperti manusia,
memounyai pola pikir dan tindakan yang rasional.

AI menjanjikan banyak kemudahan kepada ma-
nusia dalam berbagai bidang pekerjaan. AI menjanjikan
banyak kelebihan di antaranya kemampuan analitik,
mampu memberikan data dan analisis yang akurat
dalam jumlah yang besar; efisiensi kerja yang tinggi,
dengan memanfaatkan AI dapat mempercepat
penyelesaian pekerjaan kita; dapat mempermudah
dalam pengambilan keputusan karena data bersifat
obyektif.

Akan tetapi, namanya juga teknologi, tentunya
akan ada kekurangannya juga. Hasil dari AI sangat
bergantung pada input data yang ada, bila dia
kekurangan data maka akan terjadi bias dan terdapat
ketidakuratan hasil analisis; AI tidak bisa membaca
konteks bahasa yang bersifat implisit atau makna yang
tersembunyi; untuk keamanan data, AI sangat rentan
untuk diretas atau disalahgunakan oleh pihak yang tidak
bertanggungjawab; dan yang paling dikhawatirkan
keberadaan AI adalah mengancam pekerjaan manusia,
karena AI mampu melakukan pekerjaan yang rutin dan
berulang yang biasa dilakukan manusia, tentunya ini
bisa menggeser manusia pada lapangan pekerjaan
tertentu.

Hal itu yang akhirnya membuat kepanikan di
berbagai bidang kehidupan, yang menganggap AI akan
menggantikan posisi manusia. Walaupun AI dianggap
dapat membantu dalam penyelesaian pekerjaan
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teknologi, karena dalam pekerjaan PR tentunya
mengutamakan pendekatan human relations. AI
memang membantu pekerjaan PR tetapi bukan
menggantikan, yang perlu dilakukan PR adalah
menyikapi keberadaan AI ini dan memanfaatkannya
dalam pekerjaan PR sehari-hari. Meski ada AI, praktisi
PR masih mempunyai masa depan yang baik, era digi-
tal bukan menjadi kompetitor melainkan justru
membuat praktisi PR menjadi lebih maju dan memu-
dahkan dalam menjalankan fungsi dan pekerjaan PR.
Kajian mengenai AI dalam PR ke depan tentunya akan
mempengaruhi perkembangan teori public relations
yang ada, dan ini menjadi pekerjaan rumah bagi para
akademisi dan praktisi untuk mendiskusikan lebih
lanjut.
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